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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) besaran kontribusi kepemimpinan pelayan 

terhadap disiplin kerja guru, (2) besaran kontribusi klim kerja terhadap disiplin kerja guru, (3) besaran 
kontribusi motivasi kerja terhadap disiplin kerja guru, (4) besaran kontribusi kepuasan kerja terhadap 
disiplin kerja guru, (5) besaran kontribusi kepemimpinan pelayan, klim kerja, motivasi kerja, dan 
kepuasan kerja secara bersama-sama terhadap disiplin kerja guru di SMA Negeri Kecamatan Kuta 
Utara Kabupaten Badung. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 85 orang guru, dengan jumlah 
sampel sebesar 85 guru. Penelitian ini menggunakan rancangan ex-post facto. Data dikumpulkan 
dengan kuesioner menggunakan model skala Likert. Teknik analisis data yang digunakan adalah 
analisis statistik deskriptif, korelasi sederhana, korelasi parsial, korelasi ganda, regresi ganda. Hasil 
analisis menunjukkan bahwa 1) terdapat korelasi positif dan signifikan antara kepemimpinan pelayan 
dan disiplin kerja dengan koefisien korelasi product moment sebesar 0,332 (ryx1), koefisien korelasi 
parsial sebesar 0,301 (ry.x1-x2,3,4) dan kontribusi kepemimpinan pelayan terhadap disiplin kerja sebesar 
7,60%, 2) terdapat korelasi positif dan signifikan antara klim kerja dan disiplin kerja dengan koefisien 
korelasi product moment sebesar 0,469 (ryx2), koefisien korelasi parsial sebesar 0,466 (ry.x2-x1,3,4) dan 
kontribusi klim kerja terhadap disiplin kerja sebesar 17,97%, 3) terdapat korelasi positif namun tidak 
signifikan antara motivasi kerja dan disiplin kerja dengan koefisien korelasi product moment sebesar 
0,256 (ryx3), koefisien korelasi parsial sebesar 0,194 (ry.x3-x1,2,4) dan kontribusi motivasi kerja terhadap 
disiplin kerja sebesar 3,70%, 4) terdapat korelasi positif dan signifikan antara kepuasan kerja dan 
disiplin kerja dengan koefisien korelasi product moment sebesar 0,502 (ryx4), koefisien korelasi parsial 
sebesar 0,471 (ry.x4-x1,2,3) dan kontribusi kepuasan kerja terhadap disiplin kerja sebesar 19,73%, dan 5) 
secara simultan terdapat korelasi positif dan signifikan antara kepemimpinan pelayan, iklim kerja, 
motivasi kerja, kepuasan kerja dan disiplin kerja dengan koefisien korelasi ganda Ry.1234 sebesar 
0,700 dan kontribusi secara simultan kepemimpinan pelayan, iklim kerja, motivasi kerja, kepuasan 
kerja dan disiplin kerja sebesar sebesar 49,00%. 
 
Kata Kunci: kepemimpinan pelayan; iklim kerja; motivasi kerja; kepuasan kerja; disiplin kerja guru 

 
Abstract 

This study aimed to identify: (1) the contribution of servant leadership towards teachers’ work 
discipline, (2) the contribution of work climate towards teachers’ work discipline, (3) the contribution of 
work motivation towards teachers’ work discipline, (4) the contribution of job satisfaction towards 
teachers’ work discipline, (5) the contribution of servant leadership, work climate, work motivation, job 
satisfaction simultaneously towards the work discipline of teachers at public high schools in the sub-
district of Kuta Utara, Badung regency. The population in this study was 85 teachers, with a total 
sample of 85 teachers. This study is classified as ex-post-facto with descriptive statistics analysis, 
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simple correlation, partial correlation, multiple correlation, and multiple regression data analysis 
design. The data for this study were collected by using the Five-point Likert scale questionnaire model. 
The results show that: 1) There is a positive and significant correlation between servant leadership 
and work discipline with 0,332 (ryx1) product moment coefficient correlation, 0,301 (ry.x1-x2,3,4) partial 
correlation coefficient, and 7,60% contribution of servant leadership towards work discipline, 2) There 
is a positive and significant correlation between work climate and work discipline with 0,469 (ryx2) 
product moment coefficient correlation, 0,466 (ry.x2-x1,3,4) partial correlation coefficient, and 17,97% 
contribution of work climate towards work discipline, 3) There is a positive, but insignificant correlation 
between work motivation and work discipline with 0,256 (ryx3) product moment coefficient correlation, 
0,194 (ry.x3-x1,2,4) partial correlation coefficient, and 3,70% contribution of work motivation towards work 
discipline, 4) There is a positive and significant correlation between job satisfaction and work discipline 
with 0,502 (ryx4) product moment coefficient correlation, 0,471 (ry.x4-x1,2,3) partial correlation coefficient, 
and 19,73%, contribution of job satisfaction towards work discipline, and 5) There is a positive and 
significant correlation of servant leadership, work climate, work motivation, job satisfaction and work 
discipline with Ry.1234 multiple correlation coefficient of 0,700 and there is a contribution of servant 
leadership, work climate, work motivation, job satisfaction and work discipline simultaneously by 
49,00%. 
 
Keywords: servant leadership; work climate; work motivation; job satisfaction; teacher’s work 

discipline. 

 
PENDAHULUAN 

Sumber idaya imanusia i(SDM) isangat ipenting idalam ipencapaian itujuan 
iorganisasi/lembaga, isalah isatunya iorganisasi iyang ibergerak idi ibidang ipendidikan. 
iDalam idunia ipendidikan, ibaik inegeri imaupun iswasta, imereka imenginginkan isumber 
idaya imanusia iuntuk itampil isebaik imungkin iuntuk imencapai itujuan iorganisasi. i 

Pendidikan imemegang iperanan ipenting idalam imembangun isumber idaya imanusia 
iyang iberkualitas. iOleh ikarena iitu, isetiap ilembaga ipendidikan/lembaga ipendidikan 
iharus imenentukan imetode imanajemen iyang itepat iuntuk imengelola isumber idaya 
imanusia iagar idapat iberoperasi isecara iefektif idan iefisien iuntuk imencapai itujuan 
ilembaga/lembaga ipendidikan itersebut. i 

Kunci ipeningkatan imutu ipendidikan iadalah idengan imengoptimalkan isumber idaya 
imanusia ikhususnya iguru. iGuru imerupakan ifaktor iyang isangat ipenting iyang 
imenentukan ikeberhasilan isuatu iorganisasi idalam ibidang ipendidikan. iUntuk imenjamin 
iterpeliharanya iketertiban isekolah idan ikeberhasilan ipenyelesaian itugas, iperlu iadanya 
iguru iyang isetia, imengikuti itujuan isekolah idan isecara isadar ibertanggung ijawab iatas 
itujuan isekolah. i 

Guru iharus imemberikan icontoh iyang ibaik ibagi isiswa, idan iguru iharus 
imemberikan icontoh idalam imengajar idan imerefleksikan iperilaku isiswa. iSeperti iyang 
iterungkap idalam ijurnal iWareng, iAgung idan iAndreas iyang iberjudul iIncreasing iteacher 
iattendance iin iIndonesia: ia ilongitudinal istudy iin ithe iremote ielementary ischools iof 
iSouthern iPapua i(2019) iGuru iadalah ikunci ikeberhasilan isiswa ikarena isiswa ibelajar 
idari isetiap ipelajaran iyang idiberikanguru. iUntuk imembuat ibakat idan ikompetensi 
imereka iberdampak ipada ipembelajaran isiswa idan ihasil ilainnya, iguru iharus iberada idi 
idalam ikelas. 

Oleh ikarena iitu, isiswa iselalu iberpedoman ipada isikap iatau iperilaku iguru isaat 
imelakukan itindakan idi isekolah, idapat idisimpulkan ibahwa idisiplin idapat imemotivasi 
isiswa iuntuk ibelajar ikarena isiswa ipada iumumnya imengikuti iperilaku igurunya. 

Disiplin ikerja iguru iterkait idengan ikepatuhan iterhadap iperaturan isekolah. iDisiplin 
iakan imendorong iguru iuntuk ibekerja isesuai idengan iaturan idan iprosedur iyang iberlaku. 
iGuru iyang idatang ike ikelas itepat iwaktu idan itidak ipernah imeninggalkan ikelas 
imerupakan ipanutan iyang idapat imemotivasi isiswa iuntuk ibelajar. iSeperti idalam iPasal 
i3 iangka i11 iPeraturan iPemerintah iNo. i53 iTahun i2010 itentang idisiplin iPNS 
imewajibkan iPNS iuntuk imasuk ikerja idan imenaati ijam ikerja. iPasal itersebut 
imenjelaskan itentang ikewajiban i“bekerja idan imentaati iperaturan ijam ikerja”, iartinya 
isetiap iPNS iberkewajiban iuntuk idatang, imelaksanakan itugas, idan ipulang isesuai 
idengan iketentuan ijam ikerja iserta itidak iberada iditempat iumum ibukan ikarena idinas. 
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iJika itidak idapat ihadir, iharuslah imemberi itahu ipejabat iyang iberwenang. iKeterlambatan 
ikedatangan idan/atau ipulang ilebih iawal iakan idiakumulasikan idan idikonversikan 
imenjadi i7,5 i(tujuh isetengah) ijam iyang isetara idengan i1 i(satu) ihari iketidakhadiran. 
iSeperti iyang idikemukakan ioleh iHeri iGunawan i(2011:43) iguru iyang imemiliki isikap 
idisiplin, iia iakan idatang idan ipulang itepat iwaktu. iIa iakan imengajar idengan ipenuh irasa 
itanggung ijawab. iSeingga idiharapkan iguru idapat imemunjukan isikap ikedisiplinan iyang 
itinggi idimana iguru itersebut iakan imenepati isegala iperaturan idan ikebijakan, 
imemberikan ipelayanan iyang imaksimal iserta imenunjukan irasa itanggung ijawab idari 
ipekerjaanya. 

Oleh ikarena iitu, ipenerapan idisiplin isangat ipenting, ikarena idengan idisiplin, idapat 
imelihat iberapa ibanyak iaturan iyang idapat idipatuhi ioleh iguru. iTerwujudnya itujuan 
isekolah itidak iterlepas idari ikedisiplinan iguru. iNamun ikeadaan iyang isebenarnya idi 
ilapangan iberbeda, imasih iada ibeberapa iguru iyang ikurang imemahami itanggung ijawab 
idan ifungsi itersebut, isehingga isering iterjadi iketimpangan idalam ipelaksanaan itugasnya, 
idan itujuan ipendidikan iyang idilaksanakan itidak idapat itercapai idengan ibaik. 

Banyak ihal iyang imempengaruhi ikedisiplinan iguru iyaitu i(1) ikepemimpinan, i(2) 
igaji, i(3) ipromosi, i(4) isupervisi, i(5) ikelompok ikerja, i(6) iiklim iorganisasi, i(7) imotivasi 
ikerja i(Luthans idalam iSittinur, i2014:3). iSaydam idalam iSittinur i(2014:3) imenunjukkan 
ibahwa ifaktor-faktor iyang imempengaruhi iterbentuknya idisiplin ikerja idalam isuatu 
iorganisasi iadalah: i(1) iada itidaknya ipengawasan imanajemen, i(2) ilingkungan ikerja 
iyang ikondusif, i(3) imotivasi ikaryawan, i(4) iada itidaknya iaturan itertentu. iyang idapat 
idijadikan ipedoman, i(5) ibesarnya iinsentif, i(6) ikeberanian idan ikemampuan ipimpinan 
iuntuk ibertindak, i(7) iada itidaknya iatasan/pemimpin iterhadap ikaryawan. iSedangkan 
imenurut iSingodimedjo idalam iSutrisno i(2016:86) idimensi idisiplin isalah isatunya iadalah 
ikepuasan ikerja. iKomponen iyang idapat imeningkatkan idisiplin iguru iberkaitan idengan, 
ibagaimana ipimpinannya idalam imemimpin, isuasana ikerja iyang idi irasakan, imotivasinya 
idan ikepuasanya idalam imelakukan ipekerjaan. 

Menurunnya idisiplin iguru idikarenakan iguru iharus ibekerja idari irumah. iAwal imula 
iguru ibekerja idari irumah ikarena iseluruh idunia itermasuk inegara iIndonesia iterjangkit 
ivirius icovid-19, ihal iini imemaksa iseluruh iaspek itermasuk iaspek ipendidikan imengalami 
iperubahan. iPerubahan iyang idimaksud idahulunya iguru i– iguru imengajar ilangsung idi 
ikelas ikarena iwabah iini imengharuskan iguru iuntuk imengajar idari irumah. iKarena 
ibekerja idari irumah imenyebabkan iguru isantai idalam imemberikan ipembelajaran. 
iWalaupun ibekerja idari irumah iguru itetap imengajar iseperti isaat ipembelajaran iluring 
idimana iguru ihadir itepat iwaktu, imeberikan imateri itepat iwaktu, imemberikan itugas 
isesuai idengan ijam imengajar. iBerdasarkan ihasil ipengamatan iyang idilakukan ipada 
isiswa idi imana isiswa imengeluhkan iguru itidak itepat iwaktu idalam imemberikan itugas 
iatau imateri ipembelajaran, iserta idilihat idari ipersentasi ipemenuhan iportofolio 
ipembuatan iPTK i(Penelitian iTindakan iKelas) iguna ikenaikan ipangkat idan igolonga iguru 
idi iSMA iNegri iKecamatan iKuta iUtara ipada itahun i2017-2021 imasih iterbilang irendah 
idari itotal i55 iguru iPNS ihanya i19 iguru i(33,5%) iyang imelakukan iPTK. iHal iini 
imenunjukan ibahwa imemang ibenar iadanya ipelanggaran idisiplin, imaka idari iitu 
ipendisiplinan iperlu idilakukan. 

Dalam imenengakan ikedisiplinan, ikepala isekolah iharus imampu imenujukan ifigur 
iyang itegas itapi itetap imemberikan iarahan idan ibimbingan iagar isetiap iguru imengetahui 
itugas idan itanggung ijawabnya. iJika ikepala isekolah idapat imemenuhi iperan idan 
itanggung ijawabnya iserta imemimpin isekolah iuntuk imencapai itujuan ipendidikan, imaka 
imereka idianggap iberhasil. iKepala isekolah iharus imampu imenunjukkan irasa 
ipersahabatan, ikeakraban idan iperhatian iterhadap iindividu idan ikelompok iguru. iPerilaku 
ipositif iini isangat imembantu idalam ipencapaian itujuan ilembaga ipendidikan. iSebagai 
ipemimpin idi ilembaga ipendidikan, ikepala isekolah imemiliki iperan ipenting idalam 
imenciptakan isuasana ikerja iyang ikondusif idan inyaman. iSebagaimana itertuang idalam 
iPeraturan iMenteri iPendidikan iNasional iNomor i13 iTahun i2007 itentang iStandar 
iDirektur/Madrasah, iyang imengatur ibahwa idirektur imengelola iguru idan istaf idalam 
irangka ipemanfaatan isumber idaya imanusia isecara ioptimal, imenciptakan ilingkungan 
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idan ibudaya isekolah iyang imendukung. iSituasi iini imerupakan iaspek ipenting ibagi iguru 
iuntuk imerasa inyaman idan iaman. iPada ibagian iini, imanajer ibukan ihanya ikepala 
iorganisasi, itetapi iorang iyang imendukung idan imelindungi ibawahan. 

Kepala isekolah iseharusnya itidak ihanya imendelegasikan ipekerjaan ikepada 
ibawahan, itetapi iharus isecara ilangsung iberpartisipasi idan imelaksanakan itugas iyang 
idiberikan ikepada imereka. iPemimpin iyang imelayani iharus ibisa imelayani iorang ilain 
idaripada imeminta iorang ilain iuntuk imelayani imereka. iWijania i(2017:178) iberpendapat 
ibahwa ikarakteristik ikepemimpinan iyang imelayani iadalah: i(1) ipelayanan iyang itulus, i(2) 
ikerendahan ihati, i(3) ipersuasive, i(4) ipembangunan ikomunitas, idan i(5) imemperdayakan 
ipihak ilain. 

Selain iKepemimpinan iPelayan, itugas ikepala isekolah iyang ilain iyaitu imampu 
imenciptakan isuasana iyang ikondusif idan iinovatif idalam imelaksanakan ikegiatan idi 
isekolah. iMenurut iMulyasa i(dalam iMukhtar, i2015:3) ierat ihubungan iantara imutu ikepala 
isekolah idengan iberbagai iaspek ikehidupan isekolah iseperti idisiplin isekolah, idan iiklim 
ikerja. iSedangkan imenurut iSilver idalam iMade iPidarta i(1995) imenyebutkan iiklim ikerja 
iadalah itempat idan isuasana iyang iterjalin iantara ikepala isekolah idengan iguru-guru 
idalam iberinteraksi. iLingkungan ikerja imenggambarkan isuasana idan ihubungan ikerja 
iantar irekan ipengajar, iantara iguru idan ikepala isekolah, iantara iguru idengan itenaga 
ikependidikan ilainnya, idan iantar idepartemen idalam ilingkungan isekolah, iyang 
imerupakan iekspresi idari ilingkungan ikerja iyang ikondusif. iSuasana iseperti iini isangat 
ipenting ibagi iguru idan ikepala isekolah iuntuk imelakukan ipekerjaan imereka isecara ilebih 
iefektif. iSuasana ikerja iyang imenyenangkan iakan imembuat iguru ipuas idalam ibekerja. 
iSemakin ibaik ikepemimpinan idirektur, isemakin ibaik ilingkungan ikerja iguru. 

Faktor ilain idalam ikedisiplinan iguru iadalah imotivasi. iMotivasi iadalah idorongan 
idari idalam idiri iindividu iuntuk imelakukan isesuatu. iSeorang iguru iakan ibekerja idengan 
itekun ijika iia imemiliki imotivasi iyang itinggi iuntuk imencapai itujuannya. iMotivasi idapat 
idatang idari idalam idiri iindividu iatau idari iluar iindividu. iMotivasi iintrinsik idikenal isebagai 
imotivasi iintrinsik iyang imencakup ikeyakinan, iharapan, ipreferensi, idan ilain-lain.  

Seperti iyang idikemukakan ioleh iReza i& iDirgantara i(dalam iIqbal, i2020:80) 
imotivasi iadalah idorongan imental, iyang imendorong iseseorang iuntuk imelakukan 
itindakan iproduktif, iterlepas idari iapakah iitu iberorientasi ipada ipekerjaan iuntuk 
imenghasilkan iuang iatau itidak. iSejalan idengan iReza i& iDirgantara, iSriwidodo i& 
iHaryanto i(dalam iIqbal, i2020:80) imengemukakan imotivasi imerupakan ifaktor ipendorong, 
isehingga imelalui imotivasi idapat itercipta isemangat ikerja idan ikedisiplinan. 

Faktor iselanjutnya iyang idapat imempengaruhi idisiplin ikerja iseorang iguru iyaitu 
ikepuasan ikerja iguru. ikepuasan ikerja idapat imenentuka isikap iseseorang iterhaadap 
ipekerjaannya, imenurut iRobbins idan iJudge i(dalam iIndrasari i2017:67) ipercaya ibahwa 
ikepuasan ikerja idapat imenentukan isikap iseseorang iterhadap ipekerjaan, iorang idengan 
ikepuasan ikerja iyang itinggi imemiliki iperasaan ipositif itentang ipekerjaan, isedangkan 
iorang iyang itidak ipuas imemiliki iperasaan inegatif itentang ipekerjaan. i 

Sutrisno i(dalam iHardiansyah, i2018:168) imengemukakan ibahwa ikaryawan iyang 
itidak imencapai ikepuasan ikerja itidak iakan ipernah imendapatkan ikepuasan ipsikologis 
idan ipada iakhirnya iakan imemiliki isikap iatau iperilaku inegatif iyang iberujung ipada 
ikekecewaan, isebaliknya ikaryawan iyang ipuas iakan ibekerja idengan ibaik, iantusias idan 
iproaktif. iDapat ibekerja ilebih ibaik idaripada ikaryawan iyang itidak ipuas. iJika idikaitkan 
idengan iguru, ikepuasan ikerja imempengaruhi idisiplin ikerja iguru, ikarena iguru 
imemperoleh ikepuasan ipsikologis, iyang imeningkatkan isikap ipositif imereka. 

Dari ipenjelasan itersebut idapat idisimpulkan ibahwa ikepemimpinan, iiklim, imotivasi 
idan ikepuasan ikerja iberpengaruh iterhadap idisiplin ikerja. iNamun isejauh imana ifaktor-
ifaktor itersebut imempengaruhi iderajat ipengaruh idisiplin ikerja iguru ibelum idiketahui 
isecara ipasti. iMaka idari ipenjelasan itersebut ipeneliti imengambil ijudulKontribusi 
iKepemimpinan iPelayan, iIklim iKerja, iMotivasi iKerja idan iKepuasan iKerja iterhadap 
iDisiplin iKerja iGuru idi iSMA iNegeri iKecamatan iKuta iUtara iKabupaten iBadung. 

Usulan itujuan ipenelitian idalam ipenelitian iini iadalah: i(1) iuntuk imemahami idan 
imendeskripsikan ikontribusi ikepemimpinan ipelayan iterhadap idisiplin ikerja iguru idi iSMA 
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iNegeri iKecamatan iKuta iUtara iKabupaten iBadung, i(2) iuntuk imemahami idan 
imendeskripsikan ikontribusi iiklim ikerja iterhadap idisiplin ikerja iguru idi iSMA iNegeri 
iKecamatan iKuta iUtara iKabupaten iBadung, i(3) iuntuk imemahami idan imendeskripsikan 
ikontribusi imotivasi ikerja iterhadap idisiplin ikerja iguru idi iSMA iNegeri iKecamatan iKuta 
iUtara iKabupaten iBadung, i(4) iuntuk imemahami idan imendeskripsikan ikepuasan ikerja 
iterhadap idisiplin ikerja iguru idi iSMA iNegeri iKecamatan iKuta iUtara iKabupaten iBadung, 
i(5) iuntuk imemahami idan imendeskripsikan ikontribusi ikepemimpinan ipelayan, iiklim 
ikerja, imotivasi ikerja, idan ikepuasan ikerja isecara isimultan iterhadap idisiplin ikerja iguru 
idi iSMA iNegeri iKecamatan iKuta iUtara iKabupaten iBadung.  

 
METODE 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui:(1) kontribusi kepemimpinani pelayan 
terhadap disiplin kerja, (2) kontribusi iklim kerja terhadap disiplini kerja, (3) kontribusi 
motivasi kerja terhadap disiplin kerja, (4) kontribusii ikepuasan kerja iterhadap disiplin kerja, 
(5) kontribusi kepemimpinan pelayan,iklim kerja, motivasi kerja, dan kepuasan kerja secara 
simultan terhadapi disiplin kerja guru di SMA Negeri Kecamatan Kuta Utara Kabupaten 
Badung. Penelitian dilakukan idi SMA Negeri Kecamatan Kuta Utara iKabupaten Badung, 
populasi penelitian ini adalah 85 guru. Teknik pengambilan sampel idilakukan dengan iteknik 
sampling jenuh, sehingga seluruh populasi menjadi sampel penelitian, yaitu 85 guru. iMetode 
penelitian yang digunakan adalah analisis deskriptif, teknik analisis korelasi isederhana, 
korelasi parsial, korelasi ganda, regresi berganda idengan menggunakanSPP 17.00 for 
windows dengan rancangan penelitian yaitu ex post facto dan pengumpulan data dilakukan 
dengan pemberian kuesioner. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Temuan penelitian ini fokus pada kepemimpinan pelayan, klim kerja, motivasi kerja, 
dan kepuasan kerja terhadap disiplin kerja guru di SMA Negeri Kecamatan Kuta Utara 
Kabupaten Badung. Deskripsi data kepemimpinan pelayan, ikim kerja, motivas kerja, 
kepuasan kerja dan disiplin kerja guru disajikan pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Rangkuman Analisis Statistik Deskriptif Kepemimpinan Pelayan, klim Kerja, 

Motivasi Kerja, dan Kepuasan Kerja terhadap Disiplin Kerja Guru 

 Statistik 
Deskriptif 

Kepemimpinan 
Pelayan 

Iklim 
Kerja 

Motivasi 
Kerja 

Kepuasan 
Kerja 

Disiplin Kerja 
Guru 

    

Mean 127,40 127,85 130,86 123,96 140,01 

Median 127.00 125.00 132.00 123.00 137.00 

Modus 132 114 123 106 123 

Standar 
Deviasi 

21,887 23,658 19,722 24,217 30,710 

Varian 479,052 559,679 388,956 586,439 943,107 

Rentangan 97 116 22 124 131 

Minimum 81 76 79 51 92 

Maksimum 171 190 161 175 205 

 
Data pada tabel di atas menunjukkan bahwa nilai rata-rata kepemimpinan pelayan (X1) 

adalah 127,40, nilai terbesar 171, nilai terkecil 81, standar deviasi sebesar 21,887 rata-rata 
klim kerja (X2) adalah 127,85, nilai terbesar 190, nilai terkecil 76, standar deviasi sebesar 
23,658,  rata-rata motivasi kerja (X3) adalah 130,86, nilai terbesar 161, nilai terkecil 79, 
standar deviasi sebesar 19,722,  rata-rata kepuasan kerja (X4) adalah 123,96, nilai nilai 
terbesar 175, nilai terkecil 51, standar deviasi sebesar 24,217, dan rata-rata disiplin kerja 
guru (Y) 140,01, nilai terbesar 205, nilai terkecil 92, standar deviasi sebesar 30,710. 
Selanjutnya dilakukan uji prasyarat dan menunjukkan data berdistribusi normal. Setiap 
variabel bebas memiliki hubungan linier dengan variabel terikatnya. Tidak ada 
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multikolinearitas, tidak ada autokorelasi dan tidak ada heterokedastisitas dalam penelitian ini. 
Setelah uji prasayarat tercapai. Kemudian dilakukan pengujian hipotesis, dimana pengujian 
hipotesis I, II, III, dan IV dicari dengan analisis regresi sederhana. Untuk hipotesis terakhir 
yaitu hipotesis ke V dicari dengan analisis regresi ganda. 

 
Kontribusi Kepemimpinan Pelayan terhadap Disiplin Kerja Guru. 

Hasil analisis menunjukan bahwa terdapat korelasi positif dan signifikan antara 
kepemimpinan pelayan dan disiplin kerja guru dengan koefisien korelasi product moment 
sebesar 0,332 (ryx1), koefisien korelasi parsial sebesar 0,301 (ry.x1-x2,3,4) dan kontribusi 
kepemimpinan pelayan terhadap disiplin kerja sebesar 7,60%. Temuan ini menunjukkan 
bahwa kepemimpinan yang melayani berperan dalam meningkatkan disiplin kerja guru di 
SMA Negeri Kecamatan Kuta Utara Kabupaten Badung.  

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Samidi pada tahun 2019 dimana 
penelitian yang dilakukannya tentang The Effect of Work Motivation and Leadership Service 
on Working Discipline District Office Employees. Berdasarkan penelitiannya hasil yang di 
dapat bahwa servant leadership berpengaruh positif dan signifikan pengaruh langsung 
terhadap disiplin kerja di Pamekasan pegawai kantor kecamatan. Penelitian ni juga 
menggunakan teori Patterson (dalam Tahir, 2021), Vondey (2010), Spears (dalam Rahayu, 
2020), Greenleaf (dalam Widyacahyani, 2020) untuk mengukur variabel kepemimpinan 
pelayan dimana ndikator (1) melayani sepenuh hati, (2) peduli, (3) mengutamakan 
kepentingan bawahan, (4) memotivasi, (5) tanggung jawab. Kepemimpinan pelayan adalah 
pemimpin yang menunjukan sikap melayani dimana pemimpin lebih mendahulukan 
kepentingan bawahan dari pada kepentingan diri sendiri, yang mempergunakan komunikasi 
yang baik untuk memotivasi, menimbulkan rasa percaya diri serata pemimpin yang 
bertanggung jawab dan memberikan dukungan kepada bawahan. Dari uraian di atas dapat 
disimpulkan bahwa terdapat korelasi positif dan signifikan antara kepemimpinan pelayan 
terhadap disiplin kerja guru di SMA Negeri Kecamatan Kuta Utara Kabupaten Badung. 

 
Kontribusi klim Kerja Terhadap Disiplin Kerja Guru. 

Hasil analisis menunjukan bahwa terdapat korelasi positif dan signifikan antara klim 
kerja dan disiplin kerja dengan koefisien korelasi product moment sebesar 0,469 (ryx2), 
koefisien korelasi parsial sebesar 0,466 (ry.x2-x1,3,4) dan kontribusi klim kerja terhadap disiplin 
kerja sebesar 17,97%. Temuan ni sejalan dengan hasil penelitian Ramsa Meinis Wita pada 
tahun 2021 dimana pennelitiaanya tentang Pengaruh Kompensasi Dan klim Kerja Terhadap 
Disiplin Kerja Serta mplikasinya Pada Kinerja Pegawai Dinas Pendidikan Kota Palembang. 
Dimana hasil penelitiannya menunjukan klim kerja terhadap disiplin memiliki pengaruh 
positif. klim kerja lebih merujuk kepada karakteristik dari sebuah lingkungan yang 
mempengaruhi tingkahlaku dan hubungan yang menimbulkan rasa tanggung jawab, harapan 
tentang kualitas pekerjaan, ganjaran atau reward, rasa persaudaraan, dan semangat hidup, 
maka disiplin kerja adalah perilaku seseorang yang timbul dari dalam diri atau melalui 
perintah untuk menaati peraturan dan norma sosial yang berlaku sebagai bentuk 
tanggungjawab seseorang terhadap tugas – tugas yang diberikannya. Korelasi antara 
lingkungan kerja dengan disiplin kerja guru memiliki nilai positif yang menunjukkan bahwa 
jika lingkungan kerja guru nyaman maka disiplin kerja guru juga akan baik.  
 
Kontribusi Motivasi Kerja Terhadap Disiplin Kerja Guru. 

Hasil analisis menunjukan bahwa terdapat korelasi positif namun tidak signifikan 
antara motivasi kerja dan disiplin kerja dengan koefisien korelasi product moment sebesar 
0,256 (ryx3), koefisien korelasi parsial sebesar 0,194 (ry.x3-x1,2,4) dan kontribusi motivasi kerja 
terhadap disiplin kerja sebesar 3,70%. Variabel motivasi berpengaruh posiitif tetapi tidak 
signifikan terhadap disiplin kerja, hal ini dikarenakan sebagian besar kedisiplinan guru di 
SMA Negeri Kecamatan Kuta Utara Kabupaten Badung bukan berorientasi pada 
penghargaan atas pekerjaan dan peningaatan karir, atau agar dapat meningkatkan 
golongan, tetapi lebih kepada agar terpenuhinya kebutuhan hidup, diperkuat dengan 
pandemi saat ini yang menyebabkan guru-guru di SMA Negeri Kecamatan Kuta Utara 
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Kabupaten Badung banyak di perdayakan pada bagian yang bukan kompetennya. Temuan 
ini sejalan dengan hasil penelitian Said Muhammad Rizal tahun 2019 dengan judul 
Pengaruh Motivasi, Pengawasan, dan Kepemimpinan Terhadap Disiplin Kerja Pegawai. 
Berdasarkan hasil penelitiannya menunjukan motivasi berpengaruh positif tetapi tidak 
signifikan terhadap disiplin kerja. 

Motivasi kerja dapat diartikan sebagai semacam dorongan dalam hati setiap orang 
untuk mencapai hal-hal yang diinginkan serta menciptakan semangat kerja dan disiplin baik 
melalui bekerjasama maupun secara personal. Dengan demikian tidak terdapat pengaruh 
yang signifiksn motivasi kerja terhadap disiplin kerja guru di SMA Negeri Kecamatan Kuta 
Utara Kabupaten Badung. 
 
Kontribusi Kepuasan Kerja Terhadap Disiplin Kerja Guru. 

Hasil analisis menunjukan bahwa terdapat korelasi positif dan signifikan antara 
kepuasan kerja dan disiplin kerja dengan koefisien korelasi product moment sebesar 0,502 
(ryx4), koefisien korelasi parsial sebesar 0,471 (ry.x4-x1,2,3) dan kontribusi kepuasan kerja 
terhadap disiplin kerja sebesar 19,73%. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Saiful 
Anuar pada tahun 2021 yang beerjudul Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Disiplin Kerja 
Karyawan Pada Pt. Mega Finance Cabang Kandis Kabupaten Siak, menghasilkan bahwa 
kepuasan kerja (X) berpengaruh positif dan signifikan terhadap disiplin kerja karyawan pada 
PT. Mega Finance Cabang Kandis Kabupaten Siak.  

Kepuasan kerja merupakan ekspresi positif yang ditimbulkan seseorang karena 
merasa puas akan penilaian suatu pekejaan atau pengalaman pekerjaan. Dari uraian di atas 
dapat disimpulkan bahwa terdapat korelasi positif dan signifiksn antara kepuasan kerja dan 
disiplin kerja guru di SMA Negeri Kecamatan Kuta Utara Kabupaten Badung.  

 
Kontribusi Kepemimpinan Pelayan, klim Kerja, Motivasi Kerja, dan Kepuasan Kerja 
Secara Simultan terhadap Disiplin Kerja Guru 

Hasil analisis menunjukan bahwa terdapat korelasi positif dan signifikan antara 
kepemimpinan pelayan, klim kerja, motivasi kerja, dan kepuasan kerja secara simultan 
terhadap disiplin kerja guru dan persamaan garis regresinya yaitu  ŷ = -21,591 + 0,307X1 + 
0,446X2 + 0,203X3 + 0,423X4. Kepemimpinan pelayan, klim kerja, motivasi kerja, dan 
kepuasan kerja memiliki hubungan yang signifikan secara simultan terhadap disiplin kerja 
guru yaitu sebesar 0,700 dan tingkat kontribusi sebesar 49,00%.  

Disiplin kerja guru adalah perilaku yang berasal dari dalam diri seseorang atau 
didorong dari luar tanpa mengikuti dan menerapkan aturan yang telah ditetapkan. 
Kepemimpinan yang melayani menjadi faktor dalam memperkuat disiplin kerja. Pemimpin 
bukanlah seseorang yang hanya memberi perintah, tetapi pemimpin adalah orang yang 
secara langsung berpartisipasi dalam pekerjaan bawahan. Kepemimpinan yang melayani 
adalah pemimpin yang menampilkan sikap pelayanan dimana pemimpin lebih 
mengutamakan kepentingan pengikutnya di atas kepentingannya sendiri, menggunakan 
komunikasi yang baik untuk memotivasi, membangun kepercayaan diri serta sebagai 
Pemimpin yang bertanggung jawab dan memberikan dukungan kepada bawahan. Selain 
lingkungan, motivasi guru juga penting dalam melaksanakan tanggung jawab dan tugasnya. 
Motivasi guru adalah semacam dorongan dalam hati untuk mencapai hal-hal yang diinginkan 
dan menciptakan semangat dan disiplin baik secara kolaboratif maupun individual. Jika guru 
memiliki motivasi yang baik maka akan berdampak pada kualitas kerja dan tanggung jawab 
dalam bekerja. 

Kepuasan kerja merupakan hal yang perlu di perhatikan dalam melaksanakan tugas. 
Karena saat seseorang puas dengan pekerjaannya makan seorang pekerja pasti tellah 
melakukan yang terbaik dari dirinya. Kepuasan kerja adalah ekspresi positif yang ditimbulkan 
seseorang karena merasa puas akan penilaian suatu pekejaan atau pengalaman pekerjaan. 
Jika seorang pekerja dapat mengekspresikan dirinya untuk segala pekerjaannya ini aka 
membantu pekerja dalam melaksanakan tugas – tugasnya. Dapat disimpulkan bahwa secara 
simultan terdapat korelasi positif dan signifikan antara kepemimpinan pelayan, klim kerja, 
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motivasi kerja, kepuasan kerja dan disiplin kerja guru di SMA Negeri Kecamatan Kuta Utara 
Kabupaten Badung.  
 
SIMPULAN 

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan 
sebagai berikut: 1) terdapat korelasi positif dan signifikan antara kepemimpinan pelayan dan 
disiplin kerja dengan koefisien korelasi product moment sebesar 0,332 (ryx1), koefisien 
korelasi parsial sebesar 0,301 (ry.x1-x2,3,4) dan kontribusi kepemimpinan pelayan terhadap 
disiplin kerja sebesar 7,60%, 2) terdapat korelasi positif dan signifikan antara klim kerja dan 
disiplin kerja dengan koefisien korelasi product moment sebesar 0,469 (ryx2), koefisien 
korelasi parsial sebesar 0,466 (ry.x2-x1,3,4) dan kontribusi klim kerja terhadap disiplin kerja 
sebesar 17,97%, 3) terdapat korelasi positif namun tidak signifikan antara motivasi kerja dan 
disiplin kerja dengan koefisien korelasi product moment sebesar 0,256 (ryx3), koefisien 
korelasi parsial sebesar 0,194 (ry.x3-x1,2,4) dan kontribusi motivasi kerja terhadap disiplin kerja 
sebesar 3,70%, 4) terdapat korelasi positif dan signifikan antara kepuasan kerja dan disiplin 
kerja dengan koefisien korelasi product moment sebesar 0,502 (ryx4), koefisien korelasi 
parsial sebesar 0,471 (ry.x4-x1,2,3) dan kontribusi kepuasan kerja terhadap disiplin kerja 
sebesar 19,73%, dan 5) secara simultan terdapat korelasi positif dan signifikan antara 
kepemimpinan pelayan, klim kerja, motivasi kerja, kepuasan kerja dan disiplin kerja sebesar 
49,00%. 
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